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Disclaimer
Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor 
dalam bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi
untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan 
imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan. 

Minyak Mentah Gap Up hingga 8%. Ada apa ?

Comment :
Minyak melonjak pada pembukaan minggu ini setelah OPEC+
secara tak terduga mengumumkan pengurangan produksi
minyakmentah.
Organisasi Negara Pengekspor Minyak dan sekutu termasuk
Rusia berjanji untuk melakukan pemotongan mulai bulan
depan yang akan melebihi 1 juta barel per hari, dengan Arab
Saudi memimpin dengan 500.000 barel. Sementara Rusia akan
melanjutkan pengurangan produksi yang diterapkan sejak
Maret hingga Juni akan berlanjut hingga akhir 2023.

Gejolak di pasar Minyak Mentah yang terjadi karena diluar
ekspektasi pasar berpotensi akan colling down dalam beberapa
hari ke depan.

Apakah harga minyak akan kembali bergerak di atas level
USD90 ?? Kita nantikan langkah strategis apa yang akan
diambil oleh Amerika Serikat agar inflasi nantinya tidak
mengalami kenaikan ??
Sebagai informasi di akhir 2022, Uni Eropa serta G7 sudah
memberlakukan Pembatasan Harga (Price Cap) terhadap
minyak Rusia di harga USD 60. Tetapi berdasarkan data, Ekspor
Rusia hanya turun sedikit sebesar 200kb/d secara bulanan.

Minyak Mentah

Sumber : bloomberg.com; iea.org

Gap Up

https://www.bloomberg.com/news/articles/2023-04-02/saudi-arabia-makes-surprise-500-000-barrels-a-day-oil-output-cut?sref=VA1OKPHJ
https://www.iea.org/reports/oil-market-report-january-2023

